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ABSTRAK 
Penelitian yang berjudul “Semantik Ragam Makna pada Judul Film Azab di Indosiar” 
bertujuan untuk mengetahui makna-makna semantik yang terkandung pada judul film azab 
di Indosiar. Penelitian ini menggunakan metode simak dan teknik sadap yang melakukan 
pengamatan secara langsung. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 
datanya dianalisis berdasarkan kumpulan kata-kata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dari 15 data judul film azab yang diperoleh dari 4 makna sinonimi, 2 makna akronim, 2 
makna bentuk yang diplesetkan, 4 makna kata berulang, 3 makna kiasan dan 5 faktor 
pendorong adanya  ragam bahasa penulisan judul film azab. 
Kata kunci: bahasa, semantik, judul film azab 
 
ABSTRACT 
 
The research entitled “Semantic Variety of Meanings on The Title of The Film of Doom on 
Indosiar in 2018” aims to find out the semantic meanings contained in the title of the film doom on 
Indosiar. This study uses the method of listening and tapping which makes direct observations. This 
type of research is qualitative research whose data is analyzed based on a collection of word. The 
results of the study showed that from 15 data of the doom movie title obtained from 4 synonym 
meanings, 2 acronym meanings, 2 meaning of dented shapes, 4 repeated word meanings, 3 figurative 
meanings and driving factors for the various writing languages. 
Keywords: languages, semantic, film of doom 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa sangat berperan penting bagi kehidupan manusia, tidak hanya 
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga digunakan untuk 
menjalankan segala aktivitas dalam kehidupan manusia (Oktavia, 2018). Bahasa 
adalah suatu sistem lambang berupa bunyi, bersifat arbitrer, digunakan oleh suatu 
masyarakat dalam berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri (Basuki, 2018). 
Bahasa berkembang terus sesuai dengan perkembangan pemikiran pemakai 
bahasa. Bahasa dijadikan sebagai alat komunikasi di dalam masyarakat, karena 
bahasa memiliki isyarat, simbol dan kode serta bunyi yang semuanya itu di 
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terjemahkan dalam bahasa manusia (Ullmann, 2009:8). Dalam berbahasa manusia 
menggunakan berbagai macam ragam dan variasi bahasa. Hal ini terjadi karena 
setiap individu dalam berkomunikasi menggunakan bahasa dengan cara yang 
berbeda (Basuki, 2017). 
Berbicara mengenai bahasa sebagai alat komunikasi akan terkait erat dengan 
bidang ilmu bahasa semantik yang merupakan suatu cabang linguistik yang 
mempelajari mengenai makna bahasa. Semantik adalah ilmu tentang makna yang 
merupakan suatu komponen dan terdapat dalam linguistik yang sama seperti 
komponen bunyi dan gramatika. Semantik merupakan bagian linguistik yang 
menjadi bagian makna dari bahasa. Semantik menelaah lambang-lambang atau 
tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan makna yang satu dengan makna 
yang lain dan pengaruhya terhadap manusia dan masyarakat. Oleh sebab itu 
semantik mencakup makna-makna kata, perkembangan dan perubahannya. Dengan 
lebih rinci semantik adalah cabang linguistik yang bertugas menelaah makna kata, 
bagaimana mulanya, bagaimana perkembangannya, dan apa sebabnya terjadi 
perubahan makna dalam sejarah bahasa (Suwandi, 2011:2).  
Makna merupakan istilah yang ambigu dan paling kontroversial dalam teori 
tentang bahasa (Ullmann, 2007:65). Makna dapat dibedakan berdasarkan beberapa 
kriteria antara lain berdasarkan jenis semantiknya, nilai rasa, referensi dan ketepatan 
makna (Suwandi, 2011:79). Makna dapat pula ditinjau dari pendekatan analitik atau 
referensial, yakni pendekatan yang mencari esensi makna dengan cara 
menguraikannya. Pendekatan tersebut berbeda dengan pendekatan operasional 
yang mempelajari kata dalam penggunaannya, menekankan bagaimana kata secara 
operasional (Djajasudarma, 2008:1). Aspek makna menurut Palmer (dalam 
Djajasudarma, 2008:3) dapat dipertimbangkan dari fungsi yang dapat dibedakan 
atas sense (pengertian), feeling (perasaan), tone (nada), intension (tujuan). 
Masalah kebahasaan di Indonesia saat ini tidak terlepas dari kehidupan 
masyarakat pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia telah terjadi 
berbagai perubahan, baik sebagai akibat tatanan kehidupan dunia yang baru, 
globalisasi, maupun sebagai dampak perkembangan teknologi informasi yang 
sangat pesat. Perkembangan bahasa begitu luas, apalagi sekarang didukung dengan 
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perkembangan teknologi, khususnya media elektronik yang semakin meluas. 
Perkembangan kosa kata dalam bahasa indonesia begitu pesat apalagi mengenai 
dunia perfilman yang ditayangkan melalui media televisi.  
Dunia perfilman di indonesia saat ini banyak memberikan judul-judul film 
yang penuh dengan makna di dalamnya, salah satunya yaitu pada judul film Azab 
yang ditayangkan oleh salah satu program televisi Indosiar. Dalam program 
tanyangannya film azab banyak menggunakan ragam bahasa semantik (banyak 
makna) khususnya pada penulisan judul. 
Penelitian (Nugraheni, 2010) “Kajian Sosiolinguistik Dalam Style (Ragam 
Bahasa) Dialog Film Indonesia (Studi Kasus: Naskah Film Indonesia Tahun 2005-
2008)”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada persamaan dan perbedaan 
dalam penelitian ini. Persamaan penelitian ini sama-sama terletak pada dunia 
perfilman. Sedangkan perbedaanya terletak pada objek yang dikaji. Pada penelitian 
ini penelitian memilih objek pada dialog style film indonesia sedangkan dalam 
penelitian yang akan dilakukan objek kajiannya berupa ragam bahasa judul film 
azab. Maka dari itu peneliti ingin meneliti penelitian dengan judul “Semantik 
Ragam Makna Pada Judul Film Azab Di Indosiar Tahun 2018” yang dianggapnya 
merupakan penelitian yang belum pernah dikaji dan diteliti sebelumnya. 
 
METODE 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode simak (pengamatan) yaitu 
cara yang dilakukan oleh peneliti dengan menyimak penggunaan bahasa pada judul 
film azab. Metode ini memiliki teknik dasar yang berwujud teknik sadap. Teknik 
sadap disebut sebagai teknik dasar dalam metode simak karena pada hakikatnya 
penyimakan diwujudkan dengan penyadapan (Mahsun, 2006:91). Dalam hal ini 
penyadapan yang dilakukan peneliti dapat dilakukan secara tertulis dimana data-
datanya berbentuk teks seperti bahasa pada media elektronik perfilman Azab di 
Indosiar.  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang memfokuskan pada 
penunjukkan makna, deskripsi, penjernihan dan penempatan data pada konteks 
masing-masing dan seringkali melukiskannya dalam bentuk kata-kata daripada 
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angka (Mahsun, 2006:233). Objek dalam penelitian ini adalah judul film azab di 
Indosiar. Alasan peneliti meneliti penelitian ini karena penelitian ini sangat unik, 
dilihat dari ragam bahasa pada judul film Azab tersebut. Sehingga peneliti ingin 
meneliti mengenai makna apa saja yang terkandung dalam judul film azab, 
selanjutnya akan di analisis berdasarkan ragam makna dalam kajian semantik. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Klasifikasi Ragam Makna 
Dalam pengklasifikasian ragam makna semantik pada judul film azab di 
Indosiar, peneliti menemukan 5 makna yang terkandung yang digunakan sebagai 
bahan analisis yaitu makna sinonimi, akronim, bentuk yang diplesetkan, kata ulang, 
dan kiasan. 
Makna Sinonimi  
Sinonimi sama halnya dengan sinonim yang artinya bentuk bahasa yang 
maknanya mirip atau sama dengan bentuk lain, kesamaan itu berlaku bagi kata, 
kelompok kata, atau kalimat, walaupun umumnya yang dianggap sinonim hanyalah 
kata-kata saja (Suwandi, 2011:124). Berbeda dengan (Pateda, 2001:223) yang 
mengatakan bahwa sinonimi adalah ungkapan (biasanya sebuah kata tetapi dapat 
pula frasa atau kalimat) yang kurang lebih sama maknanya dengan suatu ungkapan 
lain. Diperjelas oleh Rohmadi (2008:20) yang mengatakan bahwa sinonimi adalah 
hubungan atau relasi persamaan makna, jadi bentuk kebahasaan yang satu memiliki 
kesamaan makna dengan bentuk kebahasaan yang lain. 
(1) Jenazah pedagang kikir dan serakah mengambang dan hanyut terbawa 
banjir 
(2) Makam marbot runtuh dan jatuh ke jurang karena mengutil sedekah 
(3) Jenazah pengganggu rumah tangga ketiban brankas dan terkubur sampah 
(4) Penjual daging oplosan mati terjebak perangkap celeng yang dibuatnya 
sendiri 
 
Data (1) pada kata mengambang sangat bersinonimi dengan kata mengapung 
yang sama-sama berarti terbawa arus air, tetapi penggunaan makna mengapung 
lebih baik daripada mengambang. Data (2) kata mengutil identik sama dengan kata 
mencuri, penggunaan kata mencuri dianggap lebih sopan karena maknanya lebih 
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baik daripada mengutil, mencuri berarti mengambil hak orang lain yang seharusnya 
tidak boleh diambil. Data (3) kata ketiban sama dengan kata tertimpa yang memiliki 
makna kajatuhan suatu barang. Data (4) kata mati bersinonim dengan kata 
meninggal, mati berati sebutan untuk hewan dan tumbuhan sedangkan meninggal 
adalah sebutan untuk manusia yang sudah tutup umur. 
Makna Akronim 
Akronim adalah pemendekan dua kata atau lebih menjadi satu kata saja. 
dengan kata lain akronim merupakan kata. Maknanya merupakan kepanjangan kata 
tersebut dan pembentukan akronim tersebut tidak didasarkan pada kaidah yang 
mengikat (Pateda, 2001:150). Akronim adalah kependekan yang berupa suatu 
gabungan dari huruf atau suku kata maupun bagian inti yang ditulis dan dilafalkan 
sebagai kata yang wajar. Selain itu akronim juga bisa diartikan dengan dua 
singkatan atau lebih yang diperlakukan sebagai sebuah kata (Oktavia, 2018). 
(5) Penjual ayam tiren mati di kandang ayam dan keranda jenazahnya 
terbakar kena sengatan listrik 
(6) Jenazah pasutri penyebar fitnah susah di kuburkan karena menempel di 
keranda 
 
Data (5) kata tiren memiliki aronim gabungan kata yaitu mati kemarin, 
sehingga kata tiren memiliki makna ayam yang sudah mati di hari-hari sebelumnya. 
Data (6) kata pasutri memiliki akronim yaitu pasangan suami istri, secara semantik 
pasutri adalah orang sudah menikah dan memiliki keturunan.  
Makna Bentuk yang Diplesetkan  
Gejala bentuk plesetan dapat dilihat dari segi makna, pesan yang disampaikan. 
Bentuk yang diplesetkan merupakan tindak kesewenang-wenangan pemakai bahasa 
untuk menggunakan lambang tertentu yang tentu saja ingin memaknakan sesuatu 
(Pateda, 2001:153). 
Dalam hubungannya dengan istilah bentuk yang diplesetkan Heryanto 
(dalam Pateda, 2001:154) membagi bentukyang diplesetkan atas tiga jenis. Pertama, 
plesetan untuk diri sendiri. Pada jenis ini yang terjadi adalah kenikmatan bermain-
main bahasa di dalam bahasa itu sendiri tanpa memperdulikan kaitannya dengan 
dunia diluar bahasa. Kedua, plesetan alternatif yakni plesetan yang mengajukan 
sebuah penalaran atau acuan alternatif terhadap yang sudah atau sedang lazim 
  
CARAKA, Volume 5, Nomor 2, Edisi Juni 2019 
Semantik Ragam Makna pada Judul Film Azab di Indosiar  
137 
dalam masyarkat. Ketiga, plesetan oposisi karena memberikan nalar dan acuan yang 
secara konfrontatif bertubrukan atau menjungkirbalikkan apa yang sudah atau 
sedang lazim di masyarakat. 
(7)   Jenazah pejudi terbelit rantai besi 
(8) Tak pernah bersyukur, seorang gadis kulitnya keriput dan meninggalnya  
dipenuhi dengan bisul 
 
Data (7) kata terbelit bisa diplesetkan menjadi kata tertilit, dalam kata tersebut 
diplesetkan dengan mengganti fonem -be- yang diubah menjadi -li- sehingga 
menjadi perubahan kata dari terbelit menjadi terlilit. Data (8) kata keriput bisa 
diplesetkan dengan kata kerupuk, karena bentuk kerupuk yang memiliki bentuk 
berkerut sehingga terlihat keriput.  
Makna Kata Berulang 
Makna kata berulang atau reduplikasi adalah pengulangan satuan gramatik, 
baik seluruhnya maupun sebagian baik dengan variasi fonem maupun tidak 
(Ramlan dalam Pateda, 2001:143). Kata ulang dapat dibagi dari kata ulang sebagian 
dan kata ulang secara keseluruhan. 
(9)  Pasangan yang mempermainkan pernikahan, bertahun-tahun makamnya 
mengeluarkan aliran listrik 
(10)  Preman tukang palak, jenazahnya membusuk berhari-hari di hutan 
(11)   Akibat menyia-nyiakan suami dan anak, istri tersiksa terkubur hidup-
hidup menjelang ajalnya 
(12)   Penjual pek-empek ikan busuk yang serakah, makamnya hancur diterjang 
ombak 
 
Data (9) dan (10) kata bertahun-tahun dan berhari-hari merupakan kata yang 
menunjukkan waktu dan perulangan kata ini  diulang secara sebagian sehingga 
bertahun-tahun dan berhari-hari berarti waktu yang sudah lama. Data (11) kata 
menyia-nyiakan termasuk dalam kata yang diulang secara sebagian, yang berarti acuh 
tak acuh, tidak peduli dengan suatu hal. Sedangkan kata hidup-hidup merupakan 
jenis perulangan kata yang seutuhnya dan memiliki makna secara langsung dan 
nyata. Data (12) kata pek-empek merupakan jenis kata yang diulang secara sebagian 
dan memiliki makna sebuah makanan yang khas dari Palembang. 
Makna Kiasan  
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Makna kiasan (transferred meaning atau figurative meaning) adalah pemakaian 
kata yang maknanya tidak sebenarnya (Harimurti dalam Pateda, 2001:108). Makna 
kiasan tidak sesuai lagi dengan konsep yang terdapat di dalam kata tersebut. makna 
kiasan sudah bergeser dari makna sebenarnya, namun secara mendalam masih ada 
kaitannya dengan makna sebenarnya. 
(13)  Hujan badai mengiringi pemakaman penjual liang lahat 
(14)  Akibat mendzolimi anak yatim tubuh bendahara masjid dihisab bumi 
(15)  Akibat tak mengakui anak kandung mata bagai ditusuk seribu jarum 
 
Data (13) kata hujan badai termasuk dalam kiasan majas personifikasi yang 
melukiskan benda mati seolah-olah menjadi hidup. Data (14) kata dihisab bumi 
termasuk dalam makna kiasan majas eufisme yang menggantikan makna kata yang 
lebih halus dan sopan. Data (15) kata mata bagai ditusuk seribu jarum termasuk dalam 
kiasan majas hiperbola yang memaknakan keadaan secara berlebihan. 
Faktor Adanya Pembuatan Ragam Bahasa Judul Film 
Adapun faktor-faktor yang menjadi pengaruh pendorong adanya ragam 
bahasa penulisan judul film azab yaitu kebutuhan kata yang baru, perubahan 
lingkungan, psikologis, sosial dan kesejarahan. 
Kebutuhan Kata yang Baru 
Faktor kebutuhan terhadap suatu pemikiran judul film yang baru dapat 
dijelaskan dari segi kebutuhan pemakai bahasa. Telah diketahui bahwa pemikiran 
manusia berkembang terus sesuai dengan kebutuhannya. Kebutuhan tersebut 
memerlukan nama atau kata baru, karena bahasa adalah alat komunikasi. Dengan 
kata lain penulis judul film dihadapkan pada istilah baru yang mendukung ide di 
dalam pemikirannya. Oleh karena itu penulis judul film harus menggunakan kata-
kata yang sesuai dengan perkembangan zaman dan maknanya mudah dipahami 
oleh masyarakat. 
Perubahan Lingkungan  
Lingkungan masyarakat dapat menyebabkan perubahan makna. Bahasa yang 
digunakan di dalam lingkungan masyarakat tertentu belum tentu sama maknanya 
dengan makna yang ditulis oleh pencipta judul film tersebut. Seperti pada kata mati 
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dan meninggal. Kata mati digunakan untuk hewan dan tumbuhan sedangkan kata 
meninggal hanya diperuntukkan untuk manusia saja. 
Psikologis  
Secara psikologi dalam pembuatan judul film bisa juga disebabkan oleh faktor 
emosi. Seringkali faktor psikologi erat kaitannya dengan kata-kata tabu yang 
menakutkan dan tidak sopan. Seperti kata bekas suami yang bernotasi tidak sopan 
sehingga harus diganti dengan kata yang lebih bernotasi positif seperti kata mantan 
suami pada judul “Bekas Suami Tak Peduli Anak Makamnya Tak Ada Yang Tahu 
dimana”. 
Sosial  
Pembuatan judul film juga disebabkan oleh faktor sosial yang dihubungkan 
dengan perkembangan makna kata yang ada di lingkungan masyarakat seperti pada 
kata mencuri pada judul “Mencuri Sumbangan Masjid Tubuh Terbelenggu Semen” 
makna mencuri dianggap sangat tidak asing lagi dalam lingkungan masyarakat. 
Kesejarahan  
Faktor kesejarahan sangat berkaitan dengan perkembangan kata. Dengan 
begitu sama halnya dengan orang yang membuat ragam judul film. Pembuatan 
judul film tentu harus memperhatikan pola perkembangan kata sesuai dengan 
perkembangan zaman. Kesejarahan juga dikaitkan dengan intuisi, konsep ilmiah 
serta ide dari seorang penulis judul film seperti pada judul film azab di Indosiar. 
SIMPULAN  
Dari fenomena bahasa di atas dapat disimpulkan bahwa ragam bahasa adalah 
variasi bahasa yang ada di dalam sebuah bahasa yang sedang digunakan. Adanya 
ragam bahasa juga bisa dilihat dari media perfilman salah satunya terdapat pada 
judul film azab di Indosiar. Dalam penelitian ini judul film azab dianalisis 
menggunakan kajian semantik yang memfokuskan pada makna bahasa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dari 15 data judul film azab yang diperoleh dari (a) 
klasifikasi makna yaitu; 4 makna sinonimi, 2 makna akronim, 2 makna bentuk yang 
diplesetkan, 4 makna kata berulang, 3 makna kiasan dan (b) terdapat 5 faktor 
pendorong adanya ragam bahasa penulisan judul film azab yaitu; kebutuhan kata 
yang baru, perubahan lingkungan, psikologis, sosial dan kesejarahan. 
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